1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Globalisasi telah memberikan pengaruh yang kuat terhadap
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan telah memberikan
kompleksitas masalah. Tantangan tersebut harus dihadapi dengan

melakukan perubahan paradigma dan perbaikan manajemen pada setiap

organisasi, dimapd dengan me¢nempatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

tersebut. Fokus

manajemen.

Salah satu yang penting dalam suatu organisasi yang tidak dapat
diabaikan adalah keberadaan sumber daya manusia yang memadai untuk
pelaksanaan kegiatan usaha. Seorang karyawan paling tidak harus
memenuhi kompetensi minimal yang perlukan agar pelaksanaan kerja

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Menurut Sutisno (2010:293)



Kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian atau
keunggulan seorang staf, yang mempunyai keterampilan, pengetahuan dan
perilaku yang baik. Dalam mendukung tujuan perusahaan di dalam
menjalankan persaingan di perlukan karyawan yang memiliki kinerja yang
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. Bila target yang
ditetapkan oleh perusahaan belum menunjukan hasil yang belum optimal.

Salah satu yang mungkin me€njadi penyebab hal tersebut adalah kinerja

maka dibutuhkan sebuah komunikasi efektif yang terjadi dalam

perusahaan. Komunikasi merupakan penyampaian informasi dari
seseorang kepada orang lain. Komunikasi juga merupakan pertukaran ide-
ide dan informasi dua arah yang menuju tercapainya pengertian bersama.
Komunikasi yang buruk membuat karyawan kurang antusias dalam
melakukan tugasnya. Begitupun semakin efektif komunikasi yang di bina,

maka akan semakin produktif juga karyawan dalam menjalankan



tugasnya. Komunikasi juga sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan,
kerjasama,antusisme para karyawan apabila karyawan merasa senang dan
nyaman maka karyawan akan bersemangat bekerja.

Motivasi Kerja merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh pihak perusahaan, bila menginginkan setiap karyawan

dapat memberikan andil positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan,

karena dengan motivasi seqrdng karyawan akan memiliki semangat kerja

mencapai hasil opti

Banyaknya tuntutan pekerjaan yang tidak sesuai dengan job
description membuat karyawan tidak bisa menyelesaikan pekerjaannya.
Mengulur waktu bekerja bahkan tidak konsisten dalam mengerjakan
pekerjaannya, ini akan berdampak pada semangat kerja karyawan.
Menurut Nitisemito Alex (2012:161) semangat kerja adalah melakukan

pekerjaan secara cepat dan lebih baik.



PT Kharisma Saka Tunggal adalah fabricator kusen pintu jendela
yang meliputi pembuatan, pemasangan dan penjualan untuk pembangunan
dan renovasi baik apartemen,gedung,sekolah,rumah sakit,ruko,perkantoran
maupun rumah tinggal. Hasil wawancara dengan HRD PT Kharisma Saka
Tunggal, ada beberapa masalah yang terjadi pada perusahaan ini.

Menurut Human Resources Development (HRD) Masalah tersebut

berkaitan juga dengan | e karyawan yang rendah yaitu

pendapat dan berkot

Human Resources Development (HRD) permasalahan yang terjadi yaitu
dimana karyawan mengeluhkan tidak adanya bentuk apresiasi atau
penghargaan yang didapat selama bekerja di perusahaan serta gaji yang
tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. Semangat kerja menurut

Human Resources Development (HRD) semangat kerja karyawan PT



Kharisma Saka Tunggal cukup baik yang artinya semangat kerja yang
dimiliki karyawan menjadi bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Data tersebut didukung pula dari kuisoner pendahuluan yang penulis
lakukan kepada 20% responden yang akan dijadikan populasi di PT
Kharisma Saka Tunggal yang menunjukan adanya masalah dapat dilihat

melalui gambar 1.1 sebagai berikut :
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Kompetensi Komunikasi Motivasi Kerja Semangat Kerja

Sumber : Data, Diolah tahun 2020

Berdasarkan grafik di atas mengenai penerapan kompetensi,
komunikasi, dan motivasi kerja terhadap semangat kerja di PT Kharisma
Saka Tunggal. Jika melihat teori skala interval interprestasi nilai hasil

menurut Sudjana (2016:79) dapat dijelaskan sebagai berikut:



Penulis menemukan adanya kesenjangan hasil rata-rata tentang
penerapan kompetensi, komunikasi, dan motivasi kerja terhadap semangat
kerja.Terlihat dari jawaban 24 responden hal ini sejalan dengan hasil
wawancara kepada HRD PT Kharisma Saka Tunggal tentang kompetensi
dengan rata-rata 2.23 yang artinya rendah, komunikasi dengan rata-rata 2.4
yang artinya tidak baik, motivasi kerja dengan rata-rata 1.98 yang artinya

rendah juga, dan semangat’ Kerja dengan rata-rata 3.38 yang artinya

mencapai tingkat™ interval interprestasi ‘sangat tinggi mengacu pada




1.2

Identifikasi, Pembatasan, Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan,
permasalahan di  PT. Kharisma Saka Tunggal adalah sebagai
berikut:
1. Kompetensi karyawan yang rendah saat ini belum menunjang

sesuai dengan pek€rjaan karyawan, akibatnya pekerjaan tidak

ngga membuat

semangat  kerja

kompetensi, komunikasi dan
motivasi kerja di PT Kharisma Saka Tunggal yang dapat
menurunkan tingat semangat kerja dalam pencapain tujuan

organisasi.



1.2.2 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini dibatasi pada pengaruh kompetensi, komunikasi, dan motivasi

kerja terhadap semangat kerja di PT Kharisma Saka Tunggal.

1.2.3 Rumusan Masalah

motivasi  kerja

. Kharisma Saka

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui dan membahas pengaruh kompetensi, komunikasi,
dan motivasi kerja terhadap semangat kerja pada PT Kharisma Saka
Tunggal?

2. Untuk mengetahui dan membahas pengaruh kompetensi terhadap
semangat kerja di PT Kharisma Saka Tunggal.

3. Untuk mengetahui dan membahas pengaruh komunikasi terhadap

semangat kerja di PT Khdrisma Saka Tunggal.

1.4

thmu/ pengetahuan tentang

sia khususnya yang berkenaan
dengan kompetensi, komunikasi, dan motivasi kerja terhadap
semangat kerja.

b. Dengan penelitian ini diharapkan penulis mendapatkan referensi
untuk penelitian selanjutnya.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
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. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangkan untuk mengetahui
kompetensi, komunikasi, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
semangat kerja.

. Bagi Penulis

Hasil dari penelitiansnindiharapkan menghasilkan informasi yang

berguna bdgi penulis yakni mengenai kompetensi, komunikasi, dan






